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Yng bertanda tangan di bawah ini:

Nédma : AMIRUL AZIZ SIREGAR

T%mpat / Tgl. Lahir ~ : Pangkalan Pisang, 24 Agustus 2002

NiM £ 12030417718

Fakultas / Prodi : Ushuluddin / Ilmu Hadis

Judul Skripsi : Tradisi Penyembelihan Kambing Dalam Peminangan dan
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Dengan ini menyatakan bahwa:
1

< Skripsi ini adalah asli karya tulis saya dan belum pernah diajukan oleh
siapapun untuk mendapatkan gelar akademik (Sarjana), baik di Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, maupun di perguruan tinggi lainnya.
2. Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri tanpa
bantan pihak lain, kecuali arahan tim pembimbing.
Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan
dicantumkan dalam daftar kepustakaan.
4cn Saya dengan ini menyerahkan karya tulis ini kepada Fakultas Ushuluddin UIN
o Suska Riau. Mulai dari sekarang dan seterusnya Hak Cipta atas karya tulis ini
@ adalah milik Fakultas Ushuluddin dan publikasi dalam bentuk apapun harus
E mendapat izin tertulis dari Fakultas Ushuluddin.

o

SE Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian hari

A" terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya

€ bersedia menerima sanksi akademik sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Pekanbaru, 30 Mei 2025

Yang membuat pernyataan,

AMIRUL AZIZ SIREGAR
NIM. 12030417718
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"Jika Allah mencintai seorang hamba, maka dia akan
akan menjadikannya pilihan*. HR. Bukhari.

mencobanya dengan cobaan yang tidak ada obatnya. Jika ia
bar, maka Allah memilihnya. Dan jika ia Ridho, maka Allah

qv]
© Hak cipta milik @IN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

= o = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
H I _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
gutip g P gan yang waj
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._..mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
SRS

UIN SUSKA RIAU
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T KATA PENGANTAR
g a1 Can Sl A asy
‘,"2 Puji syukur ke hadirat Allah SWT. atas segala limpahan rahmat beserta
k%r?unia-Nya yang tak terhingga, sehingga dengan izin-Nya pula skripsi yang
berjudul “Tradisi Penyembelihan Kambing Dalam Peminangan dan
Kzntekstualisasi Hadis Syukur Di Desa Saba Sitahul Tahul Padang Lawas Utara
(%jian Living Hadis)” dapat diselesaikan dengan baik. Shalawat dan salam
s%noga senantiasa tercurahkan kepada junjungan Baginda Nabi Muhammad
SAW. Mudah-mudahan mendapat syafaat dari beliau di akhirat kelak. Amin.

A Dalam rangka memenuhi persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana
A%ama pada Fakultas Ushuluddin di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau, penulis berusaha secara maksimal dan sebaik mungkin untuk
menyelesaikan penulisan skripsi ini. Penulis berharap skripsi ini dapat menambah
khazanah pengetahuan bagi para pembacanya. Penulis menyadari bahwa skripsi
ini diselesaikan dengan bantuan dan partisipasi dari pihak lain.

Izinkan penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu menyelesaikan skripsi ini. Penulis mengucapkan terima
kasih secara khusus yang ditujukan kepada:

1%1 Kepada orang tua penulis yang mulia dan tercinta yaitu Ayahanda Muhammad
i,:DaIiI Siregar dan Ibunda Ardina Harahap yang telah memberi sokongan dan
gdukungan yang luar biasa selama penulis menimba ilmu di universitas ini.
A~ Mudah-mudahan penulis mampu membanggakan kedua orang tua dan
g menjadi anak yang senantiasa berbakti dan berguna.

25 Kepada Rektor UIN SUSKA Riau, Prof. Dr. Hj. Leny Novianti, MS, SE,
% M.Si, Ak. beserta jajarannya di Rektorat, yang telah memberikan penulis
S kesempatan untuk menimba ilmu pengetahuan di Universitas ini.

3; Kepada Ayahanda Dekan Fakultas Ushuluddin Dr. H. Jamaluddin, M.Us,
EWakiI Dekan | Dr. Rina Rehayati, M.Ag., Wakil Dekan Il Dr. Afrizar Nur,
< S.Th.l, MIS., dan Wakil Dekan Il Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc., M.Ag. yang

-telah memfasilitasi dan membimbing penulis selama menempuh pendidikan
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Q:',:sampai menyelesaikan skripsi di Fakultas Ushuluddin Universitas Islam

f_f Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

ZFE Kepada Ayahanda Dr. Adynata, M.Ag, selaku ketua prodi IImu Hadis yang
; memberikan kemudahan, memberikan arahan, bimbingan dan pembelajaran
— yang berharga kepada penulis.

5; Kepada Ayahanda Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc, M.Ag selaku Pembimbing
EAkademik yang telah banyak membantu, memberikan dukungan,
= membimbing, dan mengarahkan penulis selama penulis berkuliah di
% universitas ini

6 Kepada Ayahanda Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc, M.Ag dan Ayahanda Suja’i
g Sarifandi, M.Ag, selaku dosen pembimbing skripsi yang banyak memberikan

arahan dan bimbingan dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

7. Segenap dosen dan karyawan di Fakultas Ushuluddin yang penuh keikhlasan
dan kerendahan hati dalam pengabdiannya telah banyak memberikan
pengetahuan dan pelayanan baik akademik maupun administratif, sehingga
kami dapat menyelesaikan skripsi ini.

8. Teman-teman mahasiswa IImu Hadis angkatan 2020 kelas A, B, dan C, serta
kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu, yang telah

0 p]
o banyak memberikan sumbangsih, baik yang bersifat material maupun

1

® immaterial, dukungan dan semangat, serta motivasi kepada penulis dalam

weys

menyelesaikan skripsi ini, hanya Allah yang dapat membala semua kebaikan
~ tersebut.
95 Kepada Muhammad Igbal Harahap yang telah membantu serta memberikan

saran kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Pekanbaru, 22 Februari 2025

Penulis,

AMIRUL AZIZ SIREGAR
NIM. 12030425346
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬂhu._. ...,..u.u a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:ed b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surah

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
K?ﬁ_budayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
Og43.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992.

1&’ Konsonan

Arab

Latin

Arab

A

B

neiy eys

T

Ts

o |6 |C [ |C| fa|Ge]| [.[00]re | b=| b~

°

+f

<| -|z|=|Z|Z2|r|x|lO|M|Q| -

%% %,% C e e ey ey [ | L | —

N
ures| ajels§

[13%2]

nery wisey] JireAg uejng jo AJISIaATu) o1

Vokal (a) panjang=
Vokal (i) panjang=

Vokal (u) panjang=

Vokal, Panjang, Dan Diftong

A

U

1”, melainkan tetap ditulis dengan

Vi

misalnya
misalnya

misalnya

995,90

1y

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Ja
Js

L)

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan

menjadi gala
menjadi gila

menjadi dina

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan

agar dapat menggambarkan ya’
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nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah

fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = »  misalnya Js&  menjadi gawlun

weydiodeH o

Diftong (ay) = = misalnya 2 menjadi khayru

Ta’ Marbuthah

w
!

Ta" marbiithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila Ta’ marbhiithah tersebut berada di akhir kalimat, maka

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4w il 4. imenjadi

d BIYSNS NIN

alrisalat li al-mudarrisah, atau atau apabila di tengah-tengah kalimat yang

" terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan

nei

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya

4l das ymenjadi fi rahmatillah.

4) Kata Sandang dan Lafdh al-Jalélah

Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak di awal kalimat, sedangkan ““al” dalam lafadzh jalalah yang berada di
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.

Perhatikan contoh-contoh berikut:

a) Al-Imam al-Bukhériy mengatakan ...
b) Al-Rawi adalah ...

BIS] 31®31S

Tur

_C) Masya’Allah kana wa ma lam yasya“™ lam yakun.

neny wisey JireAg uejjng jo AJISIaATU) D
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ABSTRAK

9 %eH @

SKripsi ini berjudul: “Tradisi Penyembelihan Kambing Dalam Peminangan di
Désa Saba Sitahul-Tahul Padang Lawas Utara (studi Living Hadis). Dalam
teadisi Islam, penyembelihan hewan sering kali memiliki makna sakral sebagai
bgﬂtuk syukur kepada Allah SWT. Dalam konteks peminangan, penyembelihan
kambing sering dimaknai sebagai ungkapan syukur atas kelancaran proses
pE'ninangan dan doa untuk kemudahan dalam tahapan menuju akad nikah.
Pgnyembelihan ini diyakini dapat menambah keberkahan hubungan yang akan
t%nrjalin. Tradisi ini dilakukan pada saat peminangan seorang pengantin laki-laki
tekhadap pengantin perempuan dengan mengundang ustadz, tokoh agama,
k&luarga, serta masyarakat. Oleh karena itu, dalam penelitian ini menjelaskan
b@aimana pelaksanaan tradisi penyembelihan kambing dalam peminangan yang
aga di desa Saba Sitahul-Tahul, Kecamatan Padang Bolak, Kabupaten Padang
Lawas Utara dan meninjaunya dengan perspektif hadis. Jenis penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dengan pendeketan kualitatif sehingga dapat
secara langsung mengetahui pelaksanaan tradisi tersebut yang sesuai dengan
syariat agama islam. Kemudian dalam pengumpulan data penelitian dilakukan
dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi yang diperoleh langsung dari
sumber yang berkaitan dengan penelitian. Hasil penelitian ini ditemukan bahwa
penyembelihan dalam peminangan merupakan bentuk rasa syukur kepada Allah
SWT atas niat baik yang dilaksanakan yaitu untuk mengikatkan wanita untuk
serius hingga ke jenjang tali pernikahan serta memohon keberkahan dan
kelancaran dalam proses pernikahan yang akan datang. Hal ini bertujuan untuk
n?ndapatkan keturunan yang baik, dimudahkan rezekinya, serta dilancarkan
hingga kehari pernikahan. Penelitan ini juga menjelaskan bagaimana nilai-nilai
hadis yang hidup dalam proses pelaksanaan tradisi penyembelihan kambing dalam
peminangan di Desa Saba Sitahul-Tahul.

ta Kunci: Tradisi, Penyembelihan, Living Hadis.

AyrsxaAtuforu
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ABSTRACT

1eH @

THis thesis is entitled: The Tradition of Goat Slaughtering in Marriage
Proposals and the Contextualization of Hadith on Gratitude in Saba Sitahul-
Tahul Village, North Padang Lawas (A Living Hadith Study). In Islamic
tradition, animal slaughter is a form of worship and an expression of gratitude to
Altah SWT. In Saba Sitahul-Tahul Village, Padang Bolak District, North Padang
Lawas Regency, there is a tradition of slaughtering a goat during the marriage
proposal process. This practice is interpreted as a sign of gratitude for the smooth
refning of the proposal and a prayer for blessings and ease in the journey toward
n@rriage. The slaughter is carried out by involving religious leaders, family
members, and the local community, reflecting both spiritual and social
values. This study aims to describe the implementation of this tradition and
analyze its relevance to Hadiths on gratitude through a Living Hadith approach.
The research uses a descriptive qualitative method, with data collected through
observation, interviews, and documentation. The results show that goat
slaughtering in marriage proposals is not merely a local custom but also a tangible
expression of Islamic values, particularly in expressing gratitude to Allah SWT.
The tradition reflects the community’s hope for a blessed and smooth marriage
process, as well as for righteous offspring and sustained livelihood.

Keywords: Tradition, Slaughter, Gratitude, Contextualization, Living Hadith.
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Tradisi adalah pola kebiasaan suatu kelompok masyarakat yang

©

T

= BAB |

) PENDAHULUAN
2.
Av Latar Belakang Masalah

3

=diyakini memiliki nilai religius dalam kehidupan sehari-hari, sehingga menjadi
Eadat istiadat di wilayah tertentu. Tradisi juga merupakan tindakan yang diulang
usecara berulang dengan cara yang sama karena dianggap bermanfaat bagi
Esekelompok orang dan terus dilestarikan. Bangsa Indonesia terkenal dengan
;beragamnya suku, ras, dan etnis. Ada juga kebudayaan yang dianggap sebagai
owarisan manusia yang diturunkan dari generasi ke generasi melalui
Cpembelajaran dari leluhur. Awalnya, suatu daerah budaya terkait dengan
perkembangan kebudayaan yang menghasilkan unsur-unsur baru yang
mendorong unsur-unsur lama ke tepi, dan jika ingin mendapatkan unsur-unsur
budaya kuno, daerah terpencil dan masih menjalankan tradisi adalah tempat
yang tepat. Ternyata, jumlah dan keragaman tradisi tersebut luar biasa kaya
baik secara kuantitas maupun kualitas.
Dalam adat Batak Toba, penyembelihan kambing dalam proses
Hu.-peminangan sebelum akad nikah merupakan bagian dari ritual tradisional yang

~memiliki makna simbolik. Penyembelihan kambing ini disebut dengan istilah

(¢°]
E"marsiangkura" dan dilakukan sebagai bentuk penghormatan kepada nenek
<¥]
§_moyang serta untuk meminta restu dan berkat dalam pernikahan yang akan

ijalani.? Dalam tradisi ini, kambing yang disembelih adalah kambing jantan

U%_D

ZYyang dianggap suci dan memiliki nilai simbolis sebagai hewan pengorbanan.
m

E_Darah kambing yang mengalir diyakini dapat memberkati dan melindungi
“g pasangan yang akan menikah, serta menjauhkan mereka dari hal-hal buruk.?

;'Pembagian daging kambing hasil penyembelihan juga diatur berdasarkan

)Igrmgg yejn

IS

L A. Teeuw. Sastra dan Ilmu Sastra, Pengantar llmu Sastra, (Jakarta: Pustaka Jaya, 2020),
10.

2 Situmorang, “Toba Na Sae: Sejarah Lembaga Sosial Politik Abad XI11-XX”. Komunitas
bu. 2004

® Simanjuntak, “Konflik Status dan Kekuasaan Orang Batak Toba”. Yayasan Pustaka
or Indonesia. 2009
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©

igender, dengan porsi tertentu diberikan kepada perempuan sesuai dengan status
;_dan perannya dalam keluarga. Kepercayaan turun-temurun ini dengan
Tkehadiran dan peran perempuan dalam penyembelihan kambing dapat

)]
—~memberikan berkah dan keselamatan bagi keluarga.’

Dalam tradisi Islam, penyembelihan hewan sering kali memiliki

n A

—makna sakral sebagai bentuk syukur kepada Allah SWT. Dalam konteks

N

¢opeminangan, penyembelihan kambing sering dimaknai sebagai ungkapan
o:nsyukur atas kelancaran proses peminangan dan doa untuk kemudahan dalam
;-tahapan menuju akad nikah. Penyembelihan ini diyakini dapat menambah
gz?keberkahan hubungan yang akan terjalin. Selain itu, banyak masyarakat
Cmenganggapnya sebagai bentuk penghormatan kepada leluhur dan orang tua
calon mempelai, sehingga hubungan tersebut mendapatkan restu dari keluarga
besar.” Kambing yang disembelih dalam prosesi peminangan juga berfungsi
sebagai simbol kehormatan dan status sosial. Dalam beberapa komunitas,
semakin besar atau sehat kambing yang disembelih, semakin menunjukkan
kemampuan finansial dan keseriusan keluarga calon mempelai pria. Hal ini
bisa mempererat hubungan antara kedua keluarga karena menunjukkan bahwa
«keluarga pria sanggup dan siap untuk memenuhi tanggung jawab pernikahan.
%Sebaliknya, apabila keluarga calon mempelai pria tidak mampu menyembelih
@kambing, hal ini kadang dianggap sebagai kurangnya kesungguhan dalam

o 6
= proses lamaran.

T

n?2

Penyembelihan kambing untuk peminangan juga memiliki implikasi

ekonomi bagi keluarga yang melaksanakannya. Bagi keluarga calon mempelai

SISATU

~pria yang berada di kalangan ekonomi menengah ke bawah, menyembelih

-

gkambing bisa menjadi beban finansial. Namun, banyak keluarga yang tetap
=

Uberusaha untuk melaksanakan tradisi ini meskipun dalam keterbatasan.

|

=

=

ot

W * Ahli Budaya, “Kepercayaan dan Makna Simbolik Penyembelihan Kambing oleh
Pgempuan”. Jurnal Antropologi, 11(2), 21-35. 2021

= ® Abdul Rahman, “ Makna Religius dalam Penyembelihan Hewan Ternak Menurut
Ajaran Islam”. Jurnal lImu Agama,2020.him.24.

A ® Suryadi, “ Sosial dan Ekonomi dalam Prosesi Peminangan Adat di Indonesia”. Jurnal
A@tropologi dan Budaya,2019.hIm.5.
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Q:JEBeberapa keluarga mungkin memilih menyembelih hewan yang lebih kecil,
gseperti ayam, jika keadaan ekonomi tidak memungkinkan, tetapi ini sering
TEdianggap kurang bermakna dibandingkan dengan kambing. * Seiring
gperkembangan zaman, banyak masyarakat yang mulai meninggalkan tradisi
—penyembelihan kambing dalam peminangan karena dianggap tidak praktis atau
gmembebani keuangan. Nilai-nilai praktis modern cenderung mengutamakan
Eefisiensi dan mengurangi beban biaya pernikahan yang kadang terlalu besar.
gKini, beberapa pasangan memilih untuk menggantinya dengan acara yang lebih
o sederhana seperti pengajian atau pertemuan keluarga tanpa menyembelih
“hewan. Meski demikian, masih banyak yang melestarikan tradisi ini sebagai

gbentuk penghargaan terhadap nilai-nilai leluhur.?

Hal ini sebagaimana berdasarkan hadis yang menjelaskan tentang

walimah dengan memotong seekor kambing:

20

,:»Lsn.ojw\fcubupg.uj jﬁgw.&:g}f}./zg aa

=\

93s L waj\u)pduﬁ)\myd\””&’p UJWKSJ\u

\

ey 5 450 (SR A5 06 (55 g 818 03 o Sha £295 ) 16

Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb,
Telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu Zaid, dari Tsabit,
dari Anas bin Malik RA, Bahwasanya Nabi SAW melihat tanda
kekuningan(wangi-wangian) pada tubuh ‘Abdurrahman bin ‘Auf.
Nabi berkata: Ada apa ini?. Abdurrahman berkata: Saya baru
mengawini perempuan dengan maharnya lima dirham. Nabi
bersabda: Semoga Allah memberkatimu. Adakanlah walimah walau
hanya dengan memotong seekor kambing. 2

g um;ngc{o AJISI3ATU ) DTWIR]S] 3]e]S

Hadis ini menjelaskan bahwa islam menganjurkan walimah sebagai
agian dari perayaan pernikahan walaupun sederhana. Tradisi penyembelihan

ambing yang dilakukan masyarakat di desa Saba Sitahul-Tahul menjadi

" Hasan, “Dampak Ekonomi Tradisi Penyembelihan dalam Pernikahan Masyarakat
Tgidlsmnal” Jurnal Ekonomi Sosial,2021.hIim.112.
8 Maulana, “Modernisasi Tradisi dalam Perkawinan di Masyarakat Urban”. Jurnal Sosial
da'n Budaya,2021.him.33.
7 % Abu ‘Abdillah bin Isma’il Al-Bukhari, Shahih Bukhari, (Beirut: Dar Thawaf An-Najah,
1@‘42 H) Juz 7, him. 21.
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ijrepresentasi konkret dari ajaran Rasulullah SAW yang hidup dan berkembang

gditengah masyarakat, atau dikenal dengan konsep living hadis. Berdasarkan
TE,.Wawancara dengan tokoh agama, bapak Muhammad Dalil Siregar beliau
gmengatakan:”Kami diajarkan oleh orang tua kami untuk menyembelih
—kambing dalam peminangan, ini bukan sekedar tradisi melainkan sebagai rasa
gsyukur kepada Allah dan tanda kesungguhan bahwa seorang pria serius dalam

Zmelamar™°

w
o Dengan adanya pemahaman seperti ini, tampak jelas bahwa hadis

g;—tidak hanya berhenti pada teks, melainkan hidup dan diamalkan dalam konteks
ososial bidaya masyarakat. Penelitian ini penting dilakukan untuk menggali
Cbagaiman hadis tersebut dimaknai dalam kehidupan masyarakat desa serta
untuk mengidentifikasi nilai-nilai living hadis yang terkandung dalam tradisi
tersebut. Maka dari itu, melalui pemaparan dan deskripsi diatas maka penulis
merasa perlu dan tertarik untuk mengamati atau mengkaji permasalahan
permasalahan tersebut, dengan mengangkat Skripsi yang berjudul “TRADISI
PENYEMBELIHAN KAMBING DALAM PEMINANGAN DI DESA
SABA SITAHUL TAHUL PADANG LAWAS UTARA (Studi Living

Hadis).”

je

B® Penegasan Istilah

eS|

Untuk menghindari kesalahan makna ataupun kekeliruan istilah-istilah
=dalam judul skripsi yang di tulis, maka penulis perlu memaparkan makna yang
gterdapat dalam judul skripsi penulis, yakni :
< Tradisi

Tradisi atau kebiasaan adalah sebuah bentuk perbuatan yang

=

A31SI3A

dilakukan berulang-ulang dengan cara yang sama. Kebiasaan yang diulang-
ulang ini dilakukan secara terus menerus karena dinilai bermanfaat bagi

sekelompok orang, sehingga sekelompok orang tersebut melestarikannya.**

Ag uejng jo

9 Muhammad Dalil Siregar, Tokoh Agama, Wawancara, Desa Saba Sitahul-Tahul, 05
ruari 2025, Pukul 12.00 WIB.
! Rendra, Tradisi, (Jakarta: PT Gramedia, 2010), him. 3.

F
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2. Penyembelihan

Penyembelihan halal Al-zabilah adalah perkara yang sangat penting

eydio

—dalam syariat islam dan dari segi bahasa yaitu potong atau menyembelih bagi
—menghilangkan nyawa binatang. Dari segi syarat pula ialah menyembelih
;binatang dengan memutuskan jalan makan dan minum, pernafasan dan urat
Enadi pada leher binatang yang akan disembelih dengan pisau, pedang atau alat
c'éoyang tajam sesuai dengan ketentuan syara™ karena Allah SWT.*
%3. Peminangan
A Peminangan adalah proses di mana seseorang (biasanya pria) secara
gresmi mengajukan niat untuk menikahi seseorang (biasanya wanita) kepada
keluarganya. Peminangan sering kali dianggap sebagai langkah awal dalam
pernikahan dan melibatkan beberapa aspek budaya dan sosial.*®
4. Living Hadis
Living hadis terdiri dari dua kata, living dan hadis. Living secara
etimologi berasal dari bahasa Inggris yang memiliki dua makna, yakni “yang
hidup” dan “menghidupkan”. Sehingga terdapat dua terma yang mungkin ada,
yaknl the living hadis yang artinya hadis yang hidup dan living the hadis yang
“'bermakna menghidupkan hadis.'* Adapun kata hadis sendiri menurut bahasa
;ialah al-Jadid (baru), bentuk jamaknya adalah Ahaadits, bertentangan dengan
gqiyas. Menurut istilah ialah sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW, baik
~berupa perkataan, perbuatan, tagrir (diamnya) maupun sifatnya.*

Jadi, living hadis dapat diartikan sebagai pendekatan yang mengamati

dATU)

fenomena yang terlihat dalam masyarakat, seperti pola perilaku dan kegiatan,

JISI

lalu menghubungkannya dengan hadis-hadis Nabi Muhammad SAW. Pola

NS jo £

2 Muhammad Abduh, “Studi Perbandingan Konsep Pelaksanaan Penyembelihan
B;matang Ternak Sapi Menurut Hukum Islam”, (Panam: Uin Suska 2002), hlm. 29.
3 Abbdul Rahman Ghazali, Figh Munakahat, (Jakarta Timur: Prenada Media, 2003), him.
7‘§ 74
Y Ahmad ,,Ubaydi Habillah, IImu Living Qur"an-Hadis: Ontologi, Epistimologi, dan
Ak9|olog| (Tangerang Selatan: Darus-Sunnah, 2019), him 20.
A

> Mahmud Thahan, llmu Mushthalah Hadis, Terj. Abu Fuad, (Bogor: Pustaka Thoriqul
IZah, 2010), him. 13,

e
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Q:'J:perilaku ini merupakan bagian dari respons umat Islam dalam interaksi mereka
~ dengan hadis-hadis Nabi SAW. 8

o

Gy Identifikasi Masalah

3

Permasalahan penelitian yang penulis kaji mengenai Ritual

;Penyembelihan Kambing dalam peminangan sebelum akad nikah, maka

=
Eidentifikasi masalahnya sebagai berikut :

wl

N

neiy eysn

e[Sy BJHS

Permintaan penyembelihan kambing sebelum akad nikah di desa Saba
Sitahul tahul Padang Lawas Utara sering kali menjadi beban bagi pihak
laki-laki

Permintaan Penyembelihan Kambing merupakan pemberian di luar mahar
yang dimana pemberian hadiah lebih didasarkan pada status, kekayaan
atau tuntutan keluarga pengantin wanita

Dalam adat Tapanuli, pemberian kambing sering kali disesuaikan dengan
status dan keadaan mempelai wanita.

Permintaan penyembelihan kambing dalam peminangan sebelum akad
nikah bersifat tradisional akan tetapi dari segi hukum Islam, tidak bersifat

wajib.

Batasan Masalah

Penyembelihan kambing dalam peminangan sebelum akad nikah

= merupakan praktik adat yang memiliki makna simbolik. Hal ini dapat diartikan

~sebagai ungkapan syukur, penghormatan, dan keseriusan dari pihak laki-laki

gterhadap pihak perempuan. Dalam adat batak ini biasa di berikan pihak lelaki

ékepada mempelai perempuan merupakan pemberian di luar mahar yang dimana

épemberian hadiah lebih didasarkan pada status, kekayaan atau tuntutan

Skeluarga pengantin wanita. Hal inipun terjadi di Desa Saba Sitahul tahul

gjpadang lawas utara. Maka, penulis dalam hal ini fokus membahas pada Tradisi

gPenyembelihan Kambing dalam peminangan di Desa Saba Sitahul-Tahul Pada

PLawas Utara (Studi Living Hadis).

18ey e

nery w

16 sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur'an dan Hadis, (TH Press:

gyakarta, 2005), him. 107.
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EQ:'J:Rumusan Masalah
f_f Setelah menentukan judul sampai dengan batasan masalah maka dapat

— ditemukan rumusan masalah yang akan menemukan titik terang dari kajian ini,

)]
—adapun rumusan masalahnya yaitu:

il. Bagaimana pelaksanaan tradisi penyembelihan kambing dalam peminangan

< di desa Saba Sitahul Tahul Padang Lawas Utara?

Z

2. Bagaimana living hadis terkait tradisi penyembelihan kambing dalam
o peminangan di desa Saba si Tahul-tahul Padang Lawas Utara?

=2

jay]

FdTujuan Penelitian
& Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Menjelaskan Tradisi penyembelihan kambing dalam peminangan di desa
Saba Sitahul tahul Padang Lawas Utara.
2. Menjelaskan Bagaimana living hadis terkait tradisi penyembelihan kambing

dalam peminangan di desa Saba si Tahul-tahul Padang Lawas Utara

G. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

g,?l. Memberikan pemahaman tentang pengertian Penyembelihan kambing
o untuk peminangan di desa Saba Sitahul-Tahul Padang Lawas Utara.

:'—.2. Memberikan pemahaman terkait nilai-nilai hadis yang hidup dalam tradisi
= . : 3

=-  penyembelihan kambing dalam peminangan.

53. Sebagai bahan acuan dalam pengembangan penelitian selanjutnya yang
E berkaitan tentang penelitian ini.

e

F%.Sistematika Penulisan

SU*_J* Sistematika penulisan sinopsis dalam rangka untuk menguraikan
f._Ppembahasan masalah yang telah tertata diatas, penulis menyusun kerangka
gpembahasan pembahasan yang sistematis agar pembahasannya lebih terarah
%jdan mudah dipahami. Adapun sistematika pembahasan yang disusun adalah

ebagai berikut :

nery wisey jiI
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Bab | : Merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang

1eH @

~Masalah untuk memberikan penjelasan mengapa penelitian ini perlu dilakukan
TEdan apa dasar pemikiran dari penulis dalam melakukan penelitian ini,
;kemudian identifikasi masalah, kemudian rumusan masalah bertujuan untuk
—membatasi agar penelitian ini lebih terfokus, kemudian tujuan dan manfaat
gpenelitian bertujuan untuk menjelaskan pentingnya penelitian ini dilakukan,
c%dan yang terakhir adalah sistematika penulisan.

o Bab Il : Merupakan Kerangka Teoritis, yang didalamnya dijelaskan
=
®berupa landasan teori yaitu Tradisi Penyembelihan Kambing Dalam
Py

& Peminangan didesa Saba Sitahul-Tahul Padang Lawas Utara.
[=

Bab 111 : Metodologi Penelitian, yang mana penulis menjelaskan jenis
penelitian yang digunakan, informan penelitian, teknik pengumpulan yang
dilakukan penulis, serta teknik analisis data serta geografi Desa Saba Sitahul
Tahul Padang Lawas Utara mencerminkan kehidupan pedesaan yang masih
sangat bergantung pada sumber daya alam dan pertanian. Kondisi alam yang
ada membentuk pola kehidupan masyarakat, baik dalam kegiatan ekonomi

maupun interaksi sosial.

BAB IV : Bab ini yang merupakan inti dari permasalahan yang diteliti

S&_B}B]S

an menguraikan secara panjang lebar mengenai skripsi ini, terdapat

didalamnya pelaksanaan tradisi penyembelihan kambing dalam peminangan,

we|

21

serta tinjauan hadis tentang hadis syukur.

BAB V : Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari uraian yang telah

dATU)

E_dikemukakan dalam rumusan masalah. Setelah itu, penulis juga
=
‘; mengemukakan saran-saran yang dianggap penting demi kemajuan kelanjutan

c~penelitian yang lebih baik.
=

nery wisey JireAg uejj
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KAJIAN TEORI

dio yeH @

|

Av Landasan Teori

[EEN
—
-
QD
2
@

b. Pengertian Tradisi

S NIN AHiw

Tradisi adalah kesinambungan dari benda material dan konsep-konsep
& yang berasal dari masa lalu dan masih ada hingga saat ini, tidak rusak atau
ol hancur. Tradisi dapat dianggap sebagai warisan yang benar atau warisan dari
E:?masa lalu. Namun, tradisi yang berulang-ulang tidak terjadi secara kebetulan
“atau tanpa sengaja.*’ Lebih spesifik lagi, tradisi dapat menciptakan kebudayaan
dalam masyarakat itu sendiri. Dalam pandangan antropologi, tradisi memiliki
arti yang sama dengan adat istiadat, yaitu kebiasaan-kebiasaan dengan aspek
magis-religius yang ada dalam kehidupan suatu kelompok masyarakat asli.
Tradisi ini mencakup nilai-nilai budaya, norma-norma, hukum, aturan-aturan
yang saling terkait, dan membentuk sistem atau peraturan yang mapan untuk
mengatur tindakan sosial dalam suatu kebudayaan.'® Di sisi lain, dalam
Sosiologi, tradisi diartikan sebagai adat istiadat dan kepercayaan yang

& diwariskan secara turun-temurun.*

Is1?

Secara terminologi perkataan tradisi mengandung suatu pengertian

ztersembunyi tentang adanya kaitan antara masa lalu dan masa kini. la

i e
(2]

e

menunjuk kepada sesuatu yang diwariskan oleh masa lalu tetapi masih

N

Eberwujud dan berfungsi pada masa sekarang. Tradisi memperlihatkan
gbagaimana anggota masyarakat bertingkah laku, baik dalam kehidupan yang
Zbersifat duniawi maupun terhadap hal-hal yang bersifat ghaib atau keagamaan.
E:Di dalam tradisi diatur bagaimana manusia berhubungan dengan manusia yang

Zlain atau satu kelompok manusia dengan kelompok manusia lain, bagaimana

Ag ue)

7 piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, ( Jakarta: Prenada Media Grup, 2007),
69.

'8 A riyono dan Siregar, Aminuddi. Kamus Antropologi, (Jakarta : Akademik Pressindo,
5), him. 4.
19 Soekanto, Kamus Sosiologi, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,1993), him. 459.

=
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ﬁmanusia bertindak terhadap lingkungannya, dan bagaimana prilaku manusia
;_terhadap alam yang lain. la berkembang menjadi suatu sistem, memiliki pola
TE,,.dan norma yang sekaligus juga mengatur penggunaan saksi dan ancaman
gterhadap pelanggaran dan penyimpangan.®
= b. Bentuk-bentuk Tradisi

1) Tradisi Ritual Agama

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang majemuk, salah satu

S NIN X

ﬁ:nakibat dari kemajemukan tersebut adalah terdapat beraneka ragam ritual

o keagamaan yang dilaksanakan dan dilestarikan oleh masing-masing

Apendukungnya. Ritual keagamaan tersebut mempunyai bentuk atau cara

gmelestarikan serta maksud dan tujuan yang berbeda-beda antara kelompok
masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lainnya. Perbedaan ini
disebabkan oleh adanya lingkungan tempat tinggal, adat serta tradisi yang
diwarisi secara turun-temurun. Agama-agama lokal atau agama primitif
mempunyai ajaran-ajaran yang berbeda yaitu ajaran agama tersebut tidak
dilakukan dalam bentuk lisan sebagaimana terwujud dalam tradisi-tradisi atau
upacara. Sistem ritual agama tersebut biasanya berlangsung secara berulang-
ulang baik setiap hari, setiap musim, atau kadangkadang saja.?*

0 p]

34 2) Tradisi Ritual Budaya

@

2 Tradisi ritual budaya disetiap daerah mempunyai tradisi masing-
Emasing, baik upacara yang berkaitan dengan lingkaran hidup manusia sejak
"

dari keberadaannya dalam perut ibunya, lahir, kanak-kanak, remaja sampai saat
= . . . -
—kematiannya atau juga upacara-upacara yang berkaitan dengan aktivitas
gkehidupan sehari-hari dalam mencari nafkah, khususnya bagi para petani,
Zpedagang, nelayan, dan upacara-upacara yang berhubungan dengan tempat
Q

;tinggal, seperti membangun gedung untuk berbagai keperluan, membangun,

Sdan meresmikan rumah tinggal, pindah rumah, dan sebagainya. Upacara-

=
<¥]
;upacara itu semua dilakukan dalam rangka untuk menangkal pengaruh buruk
‘e
= 20 Hassan Shadily, Ensiklopedi Islam, jilid 1, (Cet. 3, Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoven,

1699), him. 21.
2! Supardan, Dadang, Pengantar Ilmu Sosial Sebuah Kajian Pendekatan Struktural,
(ﬁkarta : Bumi Aksara), him.51

nery w
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Q:',:dari daya kekuatan gaib yang tidak dikehendaki yang akan membahayakan
zbagi kelangsungan kehidupan manusia. Upacara ritual tersebut dilakukan
idengan harapan pelaku upacara agar hidup senantiasa dalam keadaan selamat.?
;2. Penyembelihan

a. Pengertian Penyembelihan

NI

Secara bahasa, kata dzakah yang berarti pengharuman, baik atau suci.

gDi antara yang termasuk ke dalam arti ini adalah kata ra’ihah dzakiyyah artinya

% bau yang harum.Penyembelihan dinamakan dengan dzakah karena hewan yang

~disembelih itu menjadi harum (baik dan suci) serta halal dimakan. 23

gPenyembelihan menurut istilah adalah melenyapkan roh hewan dengan cara
memotong saluran nafas dan saluran makanan serta urat nadi. hewan yang halal
dimakan tidak boleh dimakan kecuali disembelih terlebih dahulu, kecuali ikan
dan belalang. ** Dengan demikian penyembelihan dimaksudkan untuk
melepaskan nyawa hewan dengan cara memotong saluran nafas dan saluran
makanan serta urat nadi, dengan menggunakan pisau, pedang atau alat lain
yang tajam sesuai dengan ketentuan syara’, selain kuku, tulang dan gigi, untuk
halal dimakan.

b. Syarat Penyembelihan

Terdapat syarat penyembelihan yang wajib dipenuhi untuk kehalalan

%9] ajelg

engkonsumsi daging hewan sembelihan yaitu:
.1) Penyembelih

Orang yang menyembelih adalah orang yang telah balig dan berakal

(%2}

sehat, baik dia laki-laki maupun perempuan, baik muslim maupun Ahlul Kitab
(Yahudi dan Nasrani). Firman Allah SWT QS. Al-Ma’idah ayat 5:

-~

AJISIDATIUN dIUIE

22 Djamil, Abdul, dkk, Islam dan Kebudayaan, (Semarang : Gama Media), him. 75.

2 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid 5, diterjemahkan oleh Abu Syaugina dan Abu Aulia
Rahma, dari judul asli Fighussunnah, (Dalam: Tinta Abadi Gemilang, 2013), him. 251.

% Sulaiman Ahmad Yahya Al-Falfi, Ringkasan Fikih Sunnah, diterjemahkan oleh Ahmad
Tusmld2| dkk, dari judul asli Fighu ssunnah, (Jakarta: pustaka al-kausar, 2013), him. 850.

112Ag Uelng jo
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2 Artinya: “Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al-Kitab itu halal

;;bagimu, dan makanan kamu halal pula bagi mereka.” (QS. Al-Ma’idah: 5).

g Saleh al-Fauzan dalam bukunya Figih Sehari-hari mengatakan: Tidak
diperbolenkan bagi orang gila, mabuk, atau anak kecil yang belum dapat
mumayyiz, maka sembelihannya dinyatakan tidak halal. Sebab, mereka tidak
memiliki tujuan yang benar dalam menyembelih, karena mereka belum atau
tidak memiliki akal yang sehat.Demikian halnya dengan sembelihan orang
kafir, penyembah berhala, orang murtad, penyembah kuburan, yang sering
melakukan ritual yang mengandung unsur syirik seperti meminta umurnya
dipanjangkan kepada kuburan tertentu.?® Kalangan fugaha berselisih pendapat

Utentang sembelihan orang Majusi.Terdapat perbedaan pendapat, ada yang

%menganggap orang Majusi awalnya adalah Ahlul Kitab (pemilik kitab) dan ada

::_yang menganggap orang Majusi adalah orang-orang musyrik yang status

§_sembelihannya adalah haram untuk dimakan. Pendapat yang menganggap

acSembeIihan mereka halal dimakan diantaranya adalah pendapat Ibnu Hazm,

E'Abu Tsur dan Mazhab Zahiriah, sementara jumhur fugaha mengharamkan

¢ sembelihan orang-orang majusi.?

QZ) Bagian tubuh yang disembelih

Berdasarkan keadaan hewan yang akan disembelih ada dua tempat.

ertama, penyembelihan atas hewan yang dapat disembelih lehernya hendaklah

%> Saleh al-Fauzan, Figih Sehari., him. 884.
% Sayyid Sabiq, Figih Sunnah., him. 253.
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Q:'J:disembelih dilehernya. #* Penyembelihan yang paling sempurna ialah

gterputusnya kerongkongan, tenggorokan dan urat nadi.Syarat ini gugur apabila

thidak dilakukan penyembelihan tempatnya yang khusus tersebut.?® Kedua,

gpenyembelihan atas hewan yang tidak dapat disembelih di lehernya karena lari

—karena kabur atau lepas ikatannya, jatuh ke dalam lubang atau lainnya sehingga

ztidak dapat disembelih.Menyembelihnya dapat dilakukan dimana saja dari

Ebadannya, asal dia bisa mati karena luka itu.?

0%33) Penyebutan Nama Allah SWT Pada Penyembelihan

< Ibnu sirin dan sejumlah ahli kalam (teologi) segala sesuatu yang

Adisembelih tidak menyebutkan nama Allah SWT adalah haram, baik disengaja

gmaupun tidak sengaja karena lupa. Sedangkan Abu Hanifah berpendapat
bahwa segala sesuatu yang disembelih dan tidak menyebutkan nama Allah
SWT padanya maka ia haram, tetapi karena lupa hukumnya adalah halal.*°
Adanya perintah Penyebutan Nama Allah SWT saat menyembelih berdasarkan

QS. Al-Maidah ayat 4:
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Artinya: “Mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang dihalalkan
bagi mereka?" Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan
syang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajar dengan melatihnya
muntuk berburu, kamu mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah
.”'kepadamu Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah
cnama Allah atas binatang buas itu (waktu melepasnya). Dan bertakwalah

ATUN DIWIRTIST 21B1Q

AQ uej[ng J

27 Sulaiman Rasjid, Figih Islam (Hukum Figh Islam), (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
12), him. 470

%8 yusuf Qardhawi, Halal Dan Haram, (Jakarta: Robbani Press, 2000), him. 60.

2% Sulaiman Rasjid, Figih Islam., him. 470.

% Sulaiman Ahmad Yahya Al-Falfi, Ringkasan Fikih., him. 850
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Q:';_kepada Allah, sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya." (QS. Al-Maidah:

x4).31

jw e1dio

b. Hal-Hal Yang Makruh Dalam Penyembelihan

=1) Menyembelih hewan sampai mematahkan lehernya

EZ) Menyembelih dengan alat yang tumpul (tidak tajam)

533) Mengulitinya sebelum hilangnya nyawa hewan.43

54) Mengasah pisau dihadapan hewan yang akan disembelih, dan hewan itu

melihatnya.*

neiy e

Dengan demikian hal-hal yang dimakruhkan dalam penyembelihan
yaitu mematahkan leher hewan sampai putus, menyembelih dengan alat tidak
tajam, mengulitinya sebelum nyawanya hewan mati dan mengasah pisau

dihadapan hewan yang akan disembelih.

3. Peminangan
a. Pengertian Pinangan
Kata “peminangan” berasal dari kata “pinang,meminang” (kata kerja).
mMeminang sinonimnya adalah melamar, yang dalam bahasa arab disebut

%:“khitbah”. menurut etimologi, meminang atau melamar artinya (antara lain)

9

=“meminta wanita untuk dijadikan isteri (bagi diri sendiri atau orang lain)”.

ot

gMenurut terminologi, peminangan ialah “kegiatan upaya kearah terjadinya
Zhubungan perjodohan antara seorang pria dengan wanita”. Atau, “seorang laki-
= laki meminta kepada seorang perempuan untuk menjadi isterinya, dengan cara-
écara yang umum berlaku ditengah-tengah masyarakat”. Peminangan
.Emerupakan pendahuluan perkawinan, disyari’atkan sebelum ada ikatan suami
Sisteri dengan tujuan agar waktu memasuki perkawinan didasarkan kepada
?_'_penelitian dan pengetahuan serta kesadaran masing-masing pihak.* Menurut

¥ . . . .
=fugaha', permintaan seorang pria kepada seorang wanita tertentu secara

31 QS. Al-Maidah (5): 4
%2 Saleh al-Fauzan, Figih Sehari., him. 887
%% Abbdul Rahman Ghazali, Figh Munakahat, (Jakarta Timur: Prenada Media, 2003).
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ijlangsung untuk memperistrinya atau kepada walinya dengan menjelaskan hal
gdirinya dan pembicaraan mengenai harapan-harapan mereka mengenai

T perkawinan. Abu Zahrah mendefinisikan khitbah dengan permintaan seoarang
;Iaki-laki kepada wali atau seorang perempuan dengan maksud unuk mengawini
—perempuan itu. Sedangkan Sayyid Sabiq berpendapat khitbah adalah
gmemintanya untuk dapat dikawini dengan perantara yang dikenal baik diantara
Zmanusia.

gjb. Ketentuan Peminangan

w
2 Secara syariat, wanita yang boleh dikhitbah memiliki beberapa persyaratan,

jay]
A diantaranya:
gl) Bukan wanita yang haram dinikahi, terbagi dalam dua kategori, yaitu:
- Wanita yang diharamkan untuk selamanya, ini terbagi menjadi tiga yaitu
-adanya hubungan nasab (keturunan), sesusuan dan musoharoh.®
- Wanita yang diharamkan dalam batasan waktu, diantaranya: dua
bersaudara haram dinikahi oleh seorang laki-laki dalam waktu yang
bersamaan, maksudnya mereka haram dimadu dalam waktu yang sama,
wanita yang masih dalam iddah, wanita yang ditalak tiga hingga dia

menikah dengan pria lain, wanita yang sedang ihrom, haram bagi pria

;,U: kafir sampai menjadi muslim, wanita kafir hingga memeluk Islam, istri
i,: pria lain, dan wanita pezina/pelacur diharamkan hingga dia bertaubat
nE'T serta selesai dari masa iddahnya.*®

~2) Bukan wanita yang menjalani masa ‘iddah.

g - Masa iddah yang disebabkan meninggalnya suami.

E - Masa iddah yang disebabkan talak ba’in, para ulama sepakat bahwa tidak
% bolehnya meminang wanita pada masa iddah talak ba’in qubra (talak 3
i, kali), talak ba’in qubra ini membuat pasangan suami istri memutuskan
5

;5’.: % Habibi Musthofa,”Persepsi Kyai Pondok Pesantren Salafiyah di Ponorogo Terhadap

Khitbah Dalam Pernikahan (Studi Kasus Di Beberapa Pondok Pesantren Salafiyah Kab.
Pgnorogo),” skripsi (Ponorgo: IAIN Ponorogo, 2013).
= % Soemiyati, Hukum perkawinan Islam dan UU perkawinan (Liberty : Yogyakarta,
2607), him. 33.
% Muhammad Saleh Al-Usmani, Pernikahan Islami: Dasar Hukum Hidup Berumah
T?ngga (Risalah Gusti, 1991), him. 11.
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Q:,E hubungan, tidak ada harapan untuk kembali sebelum dinikahi oleh pria
g lain, hal ini berbeda dengan talak ba’in sugrah, dimana wanita yang
TE ditalak (2 kali) masih halal bagi suami untuk rujuk dengan akad nikah
; dan mahar yang baru.
— - Masa iddah yang disebabkan talak raj’i (suami boleh kembali ke istri
g karena talaknya belum 3 kali) dimana istri yang ditalak masih berstatus
z istri, suami boleh kembali ruju’ tanpa adanya akad serta mahar.
F:JrJ - Masa iddah yang disebabkan khulu atau fasakh, wanita yang iddah
% disebabkan khulu, atau karena fasakh disebabkan suami tidak
A memberikan nafkah atau menghilang/tidak pernah pulang.®’
gB) Bukan perempuan yang (menyetujui) sudah dikhitbah oleh pria lain

Dari Abi Hurairah, ia berkata; Rasulullah saw. bersabda: "Tidak

boleh seorang laki-laki meminang pinangan saudaranya."
Al-Khattabi berpendapat bahwa adanya larangan tersebut bukan
bertujuan pengharaman, meski mayoritas ulama menilainya dalam bentuk
Upengharaman, melainkan sebagai alta’dib (mendidik, adab serta sopan santun)
%dan pada sisi yang lain juga memahaminya dalam perspektif tasawuf, diajarkan
f—_untuk tidak (larangan) menyakiti orang lain. Akan tetapi, AlJazari dalam kitab
éal-Nihayah, dikutip oleh al-Mubarafuri, bahwasanya larangan mengkhitbah
;é\Nanita yang dikhitbah terjadi di mana sebelumnya kedua pihak telah sepakat
E'terkait mahar, saling ridha dan tersisa hanya proses akad nikah saja. Khitbah
E_adalah hak setiap orang, selama tidak ada ketentuan yang membatasi hal itu,
'ghdalam kasus peminangan, yang pada awalnya merupakan hak setiap orang, itu
g:menjadi hak istimewa ketika ia dipinang oleh orang lain, tetapi juga, dalam
;,'—Pmasa Khiyar, pinangan bukanlah suatu kepastian untuk dilanjutkan ke jenjang

selanjutnya. %
b

37 Abdur Rahman Ghozali, Figh Munakahat (Jakarta: Kencana, 2003), him. 80.
% Ali Ibn Ahmad lbn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari, Juz 14

(t#p.: Dar al-Kutub al- Salafiyah, 2015).
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Hadis terkait melamar pinangan pria lain di atas, pada waktu itu Nabi

1eH @

~Saw. ditanya tentang seorang yang meminang wanita dan diterima untuk

TE,,.dilanjutkan ke jenjang pernikahan, namun ada pria lain yang ternyata lebih

E

—menarik baginya daripada pria pertama sehingga dia membatalkan pinangan
—pertamanya. Adapun dalam cerita Fatimah konteksnya berbeda, dimana
gFatimah binti Qais datang kepada Nabi Muhammad saw. sambil mengatakan
Ebahwa dia dipinang Mu'awiyah serta Abu Jahm. Nabi saw. tahu bahwa Fatimah
f%sendiri tidak suka dan belum menerima kedua khitbah tersebut, oleh karena itu
o Fatimah mendatangi Nabi untuk mempertimbangkan serta meminta nasihat,
Akemudian Nabi memberi solusi dengan mengusulkan Usamah. Ini
gmenggambarkan bahwa hadis pertama berbeda dari hadis kedua, dimana hadis
pertama dari kondisi dimana seorang wanita dengan persetujuan wali telah
menerima pinangan, sehingga dia tidak dapat menerima pinangan pria lain,
sementara pada hadis kedua, dalam kondisi dimana seorang pria sebatas
pengajuan pinangan, tidak ada kepastian bahwa dia diterima atau ditolak, maka
kondisi seperti itu seorang wanita dapat menolak pinangan. Singkatnya,
larangan meminang pinangan orang lain dapat dibolehkan apabila ada tiga
aspek berikut; pertama, wanita atau walinya menolak pinangan pria pertama;
g,(ekedua, pria tersebut memang tidak/belum mengetahui bahwa wanita tersebut
i,:telah dipinang  pria  lain;  ketiga, peminang yang pertama
gmembolehkan/mengizinkan peminang kedua untuk meminang wanita tersebut
~dengan berbagai pertimbangan.®

¢. Hikmah disyariatkan Pinangan

IdATU)

Setiap hukum yang disyariatkan, meskipun hukumnya tidak sampai
E:[ingkat wajib, selalu mempunyai tujuan dan hikmah. Adapun hikmah dari
Sadanya syariat peminangan adalah untuk lebih menguatkan ikatan perkawinan
gyang diadakan setelah itu, karena dengan peminangan itu kedua belah pihak

gsaling mengenal.*® Akad nikah untuk selamanya dan sepanjang masa bukan

W

Lt

g_ % Muhammad ‘Abd al-Rahman bin ‘Abd al-Rahim al-Mubarakfuri, Tuhfah alAhwazi bi
Syarh Jami’ al-Tirmizi, Juz 4 (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah), hlm. 239.

A “ Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia Antara figh Munakat Dan

e

dang-Undang perkawinan.
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guntuk sementara. Salah satu dari kedua calon pasangan hendaknya tidak
;_mendahului ikatan pernikahan yang sakral terhadap yang lain kecuali setelah
TE,,.diseleksi benar dan mengetahui secara jelas tradisi calon teman hidupnya,
:karakter, perilaku, dan akhlaknya sehingga keduanya akan dapat meletakkan
—hidup mulia dan tentram, diliputi suasana cinta, puas, bahagia, dan ketenangan.
gKetergesaan dalam ikatan pernikahan tidak mendatangkan akibat kecuali
Ekeburukan bagi kedua belah pihak atau salah satu pihak. Inilah diantara hikmah
f%disyariatkan khitbah dalam islam untuk mencapai tujuan yang mulia dan
Zimpian yang agung.*!
A4, Living Hadis
g a. Pengertian Living Hadis
Living hadis atau hadis/sunnah yang hidup merupakan kesepakatan
kaum muslimin tentang praktek keagamaan. Kesepakatan tersebut merupakan
perumusan ijma’ kaum muslimin dan didalamnya terdapat ijtihad para ulama,
hasil penafsiran ulama, penguasa dan hakim sunnah itu sendiri, tergantung
dengan situasi yang sedang dihadapi“?. Living hadis sudah berkembang dalam
kontesk keilmuan islam , para pakar hadis memilki pendapat yang berbeda
dalam merumuskan definisi living hadis*. Menurut saifuddin zuhry qudsy,
gliving hadis adalah salah satu bentuk kajian atas fenomena praktek, tradisi,
i,:ritual, perilaku yang hidup di masyarakat yang memiliki landasanya di hadis
gnabi. Sedangkan menurut sahiron syamsudin, sunnah yang hidup “living hadis”
~merupakan sunnah nabi yang secara bebas ditafsirkan oleh para ulama,
Spenguasa dan hakim sesuai dengan situasi yang mereka hadapi. **

Kajian detail mengenai munculnya living hadis dapat dirincikan

SIOAT

Emenjadi empat bagian. Pertama, living hadis hanya satu terminoligi saja saat
2ini. Pada masa sebelumnya sudah terdapat tradisi madinah, living sunnah, lalu

gsunnah diverbalisasikan menjadi living hadis. Tujuanya agara cakupan hadis

* Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul wahhab Sayyed Hawwas, Figh Munakahat,
(Jekarta: Sinar Grafika, 2009), him. 9-10

*2 Suryadilaga, Metodologi Penelitian Living Qur’an Dan Hadis, him. 93.

8 M Alfatih Suryadigala, Metode Penelitian Hadis, (Yogyakarta), him. 193.

* Saifuddin Zuhri Qudsy, “Living Hadis” hlm. 8.

2rAq ue)
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©
ﬁmenjadi lebih luas dari sunnah yang secara sungguh-sungguh yang bermakna
;_menjadi kebiasaan (habitual practice). Jauhnya jarah antara lahitnya teks hadis
iatau al-qur’an mengakibatkan ajaran dari hadis dan alqu’an terserap dalam
:beberapa literatur seperti kitab kuning. Kedua, ketika permulaan, kajian hadis
—hanya bertumpu pada teks, baik sanad ataupun matan, lalu seterusnya dalam
gkajian hadis bertitik dari praktik (konteks). Ketiga, kajian matan dan sanad
Ehadis, sebuah teks harus mempunyai standar kualitas hadis, seperti shahih,
f%hasan,dhaif, maudhu. perbedan terdapat pada kajian living hadis, dimana
o sebuah praktik yang berlandaskan dari hadis shahis,hasam, dhaif namun tidak
Atermasuk kedalam hadis maudhu’. Sehingga kaidah kesahihan sanad dan matan
gtidak menjadi acuan didalam kajian living hadis. Praktik masyarakat pada
dasarnya dipengaruhi oleh agama. Namun, terkadang masyarakat sendiri tidak
menyadari bahwa semua itu berasal dari teks, al-qur’an dan hadis.

Keempat, membuka disiplin ilmu baru dalam kajian. Kajian-kajian
hadis mengalami kemunduran pada awal tahun 2000an kajian sanad hadis
sudah sampai pada titik jenuh, sementara kajian matan hadis bergantung pada
kajian sanad hadis.*

b. Variasi Living Hadis

Terdapat tiga variasi dan bentuk living hadis. Ketiga bentuk ini

9]E]1S

Fmerepakan tradisi tulis, tradisi lisan dan tradisi praktek. Hal ini memberikan
gpenjelasan bahwa terdapat berbagai bentuk kegiatan yang dilakukan, dan satu
~tempat dengan tempat yang lainya seringkali memiliki ikatan antara satu
gdengan yang lainya. Ketiga bentuk variasi living hadis yang akan diuraikan
Esebagai berikut :

lc:n;l) Tradisi tulis

‘ Tradisi tulis memiliki peran penting dalam terjadinya perkembangan
living hadis. Menulis bukan hanya bentuk untuk mengungkapkan sesuatu

yang sering terlihat dalam tempat-tempat yang ditentukan. Namun, dalam

~

teks tersebut terdapat tradisi yang timbul dimasyarakat yang berpatokan
kepada hadis nabi SAW.

*® Saifuddin Zuhri Qudsy, Living Hadis(Yogyakarta), him. 4.

nery wisey jireAg uejpng jo £
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) Tradsi lisan

Tradisi lisan dalam living hadis berkaitan dengan tradisi tulisan dan
diikuti dengan adnaya tradisi praktek. Seperti membaca zikir dan doa
susudah shalat dengan bentuk yang berbeda-beda. “°ada yang melaksanakan
panjang dan sdang dalam kehidupan sehari-hari, umat islam sering
melaksanakan zikir dan doa. Rutinitas yang selalu dilakukan untuk
mengiringi shalat dan dilakukan sebanyak lima kali dalam sehari semalam.
Rangkaian zikir dan doa merupakan sejumlah rangkaian yang dianjurkan
allah SWT dalam al-qur’an dan hadis-hadis.
3) Tradisi praktek

Tradisi praktek merupakan tradisi yang banyak dan sering dilakukan

nery e)sng NN Yiw eydio ABH @

oleh masyarakat. sebagai contoh yaitu tradisi ru’yah dan hisab yang
dilakukan oleh masyarakat indonesia. Contoh lain adalah tradisi mandi pada
hari jum’at, tradisi khitan untuk perempuan tradisi ini telah ada jauh
sebelum masuknya islam. Berdasarkan penelitian etnolog menyatakan
bahwa khitan sudah pernah dilakukan masyarakat afrika dan asia barat daya

, suku semit (yahudi dan arab) dan hamit.*’

BaoLiteratur Review
Salah satu fungsi kajian relavan adalah sebagai pembeda anatara

enelitian satu dengan yang lainnya,untuk mendukung penyusunan penelitian

eS| 238

Tur

ini,maka peneliti mencantumkan beberapa penelitian terdahulu,diantaranya :

=

Sadra Nesti Anggareta Penelitiannya berbentuk Skripsi yang berjudul,
“Tradisi Penyembelihan Kambing Dalam Rangka Selametan Atas
Meninggalnya Seseorang Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus
Desa Sumberejo Kesumadadi Kecamatan Bekri Kabupaten Lampung

Tengah)”48. Skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Metro. Skripsi ini memaparkan

*® Hadis Riwayat Imam Muslim no. 1454 dalm CD ROM Mausu ‘At Al-Hadis Al-Syarif.

*" Syamsuddin, Metode Penelitian Living Qur’an Dan Hadis(Y ogyakarta)

: *® Sadra Nesti Anggareta, “Tradisi Penyembelihan Kambing Dalam Rangka Selametan

Atas Meninggalnya Seseorang Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Desa Sumberejo

%umadadi Kecamatan Bekri Kabupaten Lampung Tengah)” Skripsi, Fakultas Syari’ah IAIN
tro : 2019.
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tentang Hasil penelitian yang menunjukan tradisi tersebut sampai sekarang
masih dilaksanakan karena memiliki makna dan tujuan yang terkandung
dalam ritual, mengandung kemaslahatan dengan jalan memperkuat
hubungan sosial dengan baik dalam bermasyarakat, serta dengan niat dan
tujuan yang diridhai Allah SWT. Tradisi penyembelihan dalam rangka
selametan adalah adat istiadat yang sudah biasa dan dikenal oleh masyarakat
dan turun menurun, dasar seperti itu walaupun berasal dari hukum adat
tetapi tidak bisa menjadi patokan bahwa tradisi tersebut dilarang menurut
hukum islam. Perbedaan antara penelitian ini dengan apa yang penulis tulis
adalah, tinjauannya. Penulis hanya fokus pada pembahasan Penyembelihan

Kambing.

2. Nur Afrina Yani Penelitiannya berbentuk Skripsi yang berjudul, “Tradisi

Masyarakat Dalam Penyembelihan Hewan Ketika Membeli Kendaraan Baru
Di Desa Kebun Durian Kampar (Kajian Living Hadis)”.*® Skripsi Fakultas
Ushuluddin Prodi Ilmu Hadis Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau. Skripsi ini memaparkan tentang sejarah awal mula terjadinya tradisi
penyembelihan hewan ketika membeli kendaraan baru dan masyarakat desa
kebun durian juga melakukan tradisi ini dengan pelaksanaan tata cara yang
baik menurut syariat Islam dan tidak lepas dari pandangan ulama desa,
tokoh adat dan masyarakat yang membantu dan melaksanakan tradisi
tersebut, dengan tujuan bersyukur atas rezeki yang telah diberikan oleh
Allah SWT dan mensedekahkan hasil hewan yang disembelih juga karena
tujuan ingin mendapatkan keberkahan atas rezeki yang disedekahkan.
kitab Sunan Ibnu Majah bab 27 no hadis 1918, dan beberapa penjelasan
hadis tentang tujuan sebagai rasa syukur, bersedekah, dan bertabarruk (ingin
mendapatkan keberkahan) ketika penyembelihan hewan karena membeli

kendaraan baru. Perbedaan antara penelitian ini dengan apa yang penulis

JiJeAg ueling 10 A1ISISATUN DIUIBTST 31B1Q
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* Nur Afrina Yani, “Tradisi Masyarakat Dalam Penyembelihan Hewan Ketika Membeli

Kéndaraan Baru Di Desa Kebun Durian Kampar (Kajian Living Hadis)” Skripsi, Fakultas
Ushuluddin UIN SUSKA RIAU : 2023,
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tulis adalah, tinjauan dan objeknya. Penulis hanya fokus pada pembahasan
Penyembelihan hewan dan Living Hadis.

Fatkhurozi, Penelitiannya Skripsi yang Berjudul “Praktik Peminangan Oleh
Perempuan Kepada Laki-Laki Di Desa Japan Kecamatan Babadan
Kabupaten Ponorogo Perspektif Figh Munakahat”. *® Skripsi Fakultas
Syari’ah Prodi Hukum Keluarga Islam Instiitut Agama Islam Negeri
Ponorogo. Skripsi ini memaparkan tentang suatu tradisi peminangan yang
dilakukan oleh pihak perempuan kepada pihak laki-laki, tradisi tersebut
dilakukan untuk menghormati dan menjaga tradisi leluhurnya dan untuk
menghindari adanya kemaksiatan dari pasangan tersebut. Selain itu
masyarakat meyakini agar pihak keluarga perempuan menjadi lebih
terhormat dan terpandang pada kalangan masyarakat, serta yang melakukan
hal tersebut meyakini jika peminangan dilakukan oleh perempuan maka
nantinya pihak keluarga perempuan mendapatkan rezeki yang melimpah.
Dalam peran suami isteri dari praktik peminangan tersebut adanya pola
relasi beragam dari setiap pasangan suami isteri, yaitu dalam mencari
nafkah, mengurus rumah, mengasuh dan mendidik anak, saling menghargai
dan menghormati terhadap pasangan, serta bermusyawarah dalam
menyelesaikan suatu permasalahan. Perbedaan antara penelitian ini dengan
apa yang penulis tulis adalah, tinjauan. Penulis hanya fokus pada
pembahasan Peminangan Oleh Perempuan kepada lelaki di daerah tersebut.

Jeane N Saly dkk, ** penelitiannya berbentuk jurnal yang berjudul
“Pelaksanaan Tradisi Sinamot Perkawinan Adat Batak Toba Perspektif
Undang-Undang Perkawinan Tahun 1974” penelitian ini menjelaskan
tentang pernikahan adat batak dan tradisi yang ada dalam adat batak.
Upacara adat merupakan suatu kewajiban bagi masyarakat Batak Toba.

Karena adat merupakan warisan dari nenek moyang yang harus dilestarikan

MIieA
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%0 Fatkhurozi, Skripsi. “Praktik Peminangan Oleh Perempuan Kepada Laki-Laki Di Desa

Japan Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo Perspektif Figh Munakahat”. Fakultas Syari’ah
Prodi Hukum Keluarga Islam Instiitut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2019.

*! Jeane N Saly, “pelaksanaan tradisi sinamot perkawinan adat batak toba” Journal Of

S%cial Science Research, Volume 3 Nomor 5 Tahun 2023 him. 1046-1052.
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oleh generasi penerusnya. Apa yang sudah dibuat atau dilaksanakan oleh
nenek moyang dulu harus diteruskan oleh generasi selanjutnya, oleh karena
itu budaya adat Batak Toba merupakan sarana untuk mempererat
kekeluargaan, itulah sebabnya orang batak tidak pernah lepas dari adat.
Tradisi sinamot yang ada di kampung halaman mempunyai makna sebagai
salah satu alat untuk mengikat hubungan yang terjalin antara dua kelompok
kekerabatan yang bersangkutan. Yang menjadi perbedaan antara penelitian
ini denga yang penulis tulis adalah, dari keseluruhan judulnya. Akan tetapi
ada pembahasan yang Penulis ambil yaitu tentang Tradisi Sinamot
Perkawinan Adat Batak Toba nya.

Ester Paulin Marbun, ®* penelitiannya berbentuk artikel yang berjudul
“Tradisi Sinamot dalam perkawinan adat batak toba di kecamatan limo kota
depok”. Penelitian ini menjelaskan tentang pernikahan adat batak dan tradisi
yang ada dalam adat batak. Tradisi sinamot pada perkawinan campuran
antara pria Batak dan wanita Sunda di Kecamatan Limo, Kota Depok dapat
berlaku sebagaimana mestinya sama seperti tradisi sinamot pada
perkawinan sesuku apabila calon pengantin yang berasal dari luar suku
Batak (wanita Sunda) itu memilih adat Batak sebagai sistem perkawinan
dan sistem kekerabatannya dan jika pasangan yang akan menikah ini sudah
sepakat untuk memakai adat Batak, maka sebelum segala prosesi rangkaian
perkawinan adat dilakukan wanita Sunda ini harus menjalani proses
mangain (pemberian marga) terlebih dahulu. Yang menjadi perbedaan
antara penelitian ini dengan apa yang penulis tulis adalah, tinjauannya.
Penulis menulis tentang Ritual Penyembelihan Kambing dalam
peminangan sebelum akad nikah.

Suryati, penelitiannya berjudul “Takhrij Hadis di Dalam Naskah Khutbah

Rajo di Nagari Alahan Nan Tigo Kabupaten Dharmasraya dan Pemahaman

M f1ieAg ueiing

*2Ester Paulin Marbun, “ Tradisi Sinamot dalam perkawinan adat batak toba di kecamatan

liao kota depok” jurnal holistik, Vol. 16 No. 3 / Juli - September 2023.
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Hadis Secara Tekstual dan Kontekstual”.>® adapun hadis yang di temukan
dalam naskah khutbah rajo ada 2 hadis, yang mana hadis pertama
menjelaskan pemikiran mebayar zakat fitrah bagian kesempurnaan bulan
ramadhan, hadis yang pertama mebahas tentang zakat fitrah, dan
menekankan bahwa puasa ramadhan tidak sepenuhnya di terima tanpa
zakat fitrah. Yang menjadi perbedaan antara penelitian ini dengan apa
yang penulis tulis adalah, tinjauannya. Penulis menulis tentang Tradisi
Penyembelihan Kambing dalam peminangan dan kontekstualisasi hadis

syukur. Dan penulis hanya berfokus pada pembahasan kontekstualisasinya.

. Maksum NST, Penelitiannya berbentuk Tesis yang berjudul Tradisi Horja

Godang dalam Prosesi Walimatul "Urs Perspektif Hukum Islam ( Studi
Kasus Kecamatan Simangambat)”.>* Tesis Program Studi Hukum Keluarga
Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini
menjelaskan tentang Prosesi horja godang di Kecamatan Simangambat
sangat diwajibkan bagi semua orang yang sudah melangsungkan
pernikahan. Terutama keturunan raja semuanya wajib melaksanakan horja
godang, dan untuk anak boru diwajibkan minimal satu orang. Kewajiban ini
menjadi syarat untuk bisa melakukan walimah (pesta pernikahan). Maka
orang yang tidak mau melaksanakan horja godang, tentu tidak akan bisa
melaksanakan walimatul “urs. Bahkan kalau dia dari keturunan raja tidak
mengadakan horja godang di hadapan masyarakat tidak akan dianggap lagi
sebagai orang yang diperlukan. Rasulullah telah menganjurkan kepada
orang yang melaksanakan pernikahan agar segera mengadakan walimah.
Adapun horja godang adalah adat yang baru muncul sekitaran tujuh puluh
tahun yang lalu. Yang menjadi perbedaan antara penelitian ini dengan apa
yang penulis tulis adalah, tinjauannya. Penulis menulis tentang Ritual

Penyembelihan Kambing dalam peminangan sebelum akad nikah.
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53 Suryati, “Takhrij Hadis di Dalam Naskah Khutbah Rajo di Nagari Alahan Nan Tigo
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Kgbupaten Dharmasraya dan Pemahaman Hadis Secara Tekstual dan Kontekstual” skripsi, UIN
Stska Riau, 2024.
 Maksum NST, Tesis yang berjudul “Tradisi Horja Godang dalam Prosesi Walimatul
‘Uts Perspektif Hukum Islam ( Studi Kasus Kecamatan Simangambat)”. Tesis Program Studi
_kum Keluarga Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau, 2020.
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Nurhaida Ritonga Penelitiannya berbentuk Skripsi yang berjudul, “Tuhor
dan Mahar dalam Persepsi Masyarakat Desa Siamporik Dolok Kecamatan
Angkola Selatan”55. Skripsi Fakultas Syariah dan IImu Hukum Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) PadangSidimpuan. Skripsi ini memaparkan
tentang di Desa Siamporik Dolok Kecamatan Angkola Selatan, mahar
merupakan lambang prestise keluarga. Permintaan mahar oleh keluarga
dilihat dari status sosial yang dimiliki oleh keluarga wanita. Jika calon
mempelai wanita berada pada stratifikasi sosial menengah keatas mahar
yang diminta oleh keluarga cukup tinggi. Namun sebaliknya keluarga yang
berada pada status sosial menengah kebawah maka maharnya akan rendah.
Hal ini dapat membuat dampak sosial di tengah-tengah masyarakat.
Penelitian ini akan menggambarkan bagaimana persepsi masyarakat
terhadap tuhor dan mahar serta yang mempengaruhi besaran mahar di desa
Siamporik Dolok Kecamatan Angkola Selatan. ukuran ilmu pengetahuan
(pendidikan) dan ukuran kesalehan. Perbedaan antara penelitian ini dengan
apa yang penulis tulis adalah, tidak adanya kontekstualisasi hadis dan
perbedaan tempat. Penulis menulis tentang Tradisi penyembelihan kambing
dalam peminangan dan kontekstualisasi hadis syukur di desa saba sitahul

tahul padang lawas utara.

. Optapianty Situmorang penelitiannya berbentuk artikel yang berjudul

“Tradisi Budaya dan Kearifan Lokal Paulak Une dan Maningkir Tangga
Pada Pernikahan Batak Toba di Desa Sigapiton Kecamatan Ajibata: Kajian
Antropolinguistik”. ®® Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tradisi
Budaya dan Kearifan Lokal Paulak Une dan Maningkir Tangga pada
pernikahan Batak Toba di Desa Sigapiton Kecamatan Ajibata. Riset ini
bertujuan untuk mendeskripsikan Tradisii Budaya dan Kearifan Lokal

Paulak une dan Maningkir Tangga pada pernikahan dalam siklus kehidupan

v

P
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% Nurhaida Ritonga, “Tuhor dan Mahar dalam Persepsi Masyarakat Desa Siamporik

lok Kecamatan Angkola Selatan” Skripsi, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
angsidimpuan, 2015.

% Optapianty Situmorang, “Tradisi Budaya dan Kearifan Lokal Paulak Une dan

Manhingkir Tangga Pada Pernikahan Batak Toba di Desa Sigapiton Kecamatan Ajibata: Kajian
Mﬁftropolinguistik”, Artikel Kompetensi Universitas Balikpapan, Vol. 14, No. 2, 2021.
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Batak Toba, Mendeskripsikan Performansi (Indeksiskalitas dan Partisipasi)
tradisi Paulak Une dan Maningkir Tangga pada Pernikahan Batak Toba,
Mendeskripsikan Kearifan Lokal yang terdapat dalam tradisi Paulak Une
dan Maningkir Tangga pada pernikahan Batak Toba. Teori yang digunakan
untuk menganalisis informasi riset ini merupakan teori antropolinguistik
mencakup tradisi lisan, kearifan lokal, konsep Performansi (Indeksikalitas
dan Partisipasi). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Hasil dari penelitian ini adalah: Terdapat 14 tradisi perrnikahan
Batak Toba diantaranya termasuk Paulak Une dan Maningkir Tangga,
terdapat 3 Performansi, 4 partisipasi, 5 indeksikalitas, dan 8 jenis kearifan
lokal. Perbedaan antara penelitian ini dengan apa yang penulis tulis adalah,
penulis hanya berfokus ingin mengetahui tradisi Budaya dan Kearifan Lokal

pada pernikahan Batak Toba.

10. Winda Yani Harahap Penelitiannya berbentuk Skripsi yang berjudul

“Moralitas Islam Dalam Adat Marbagas (Pernikahan) Batak Mandailing di
Kecamatan Batang Onang Kabupaten Padang Lawas Utara”. >’ Skripsi
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Jurusan Studi Agama-agama Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh. Skripsi ini memaparkan
tentang Nilai-nilai Islam dan adat istiadat Batak Mandailing saling berkaitan
dan mempengaruhi moralitas dalam pernikahan, serta bagaimana
masyarakat Mandailing memahami dan menerapkan nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Sekaligus, penelitian dapat fokus untuk
mengidentifikasi dan menganalisis nilai-nilai dan praktik Islam. Batak
Mandailing terkait dengan moralitas pernikahan serta bagaimana nilai-nilai
tersebut diterapkan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Batak
Mandailing. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman lebih
dalam mengenai hubungan nilai-nilai Islam dengan praktik Batak

Mandailing dalam konteks moralitas pernikahan. Perbedaan antara

neny wisey JireAg ueirng 10 A11SISATUN DIWRIST 31B1Q

" Winda Yani Harahap, Skripsi berjudul “Moralitas Islam Dalam Adat
Marbagas (Pernikahan) Batak Mandailing di Kecamatan Batang Onang Kabupaten
Padang Lawas Utara”. Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Jurusan Studi
Agama-agama Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh, 2024.
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Konsep Operasional ini merupakan batasan defenisi atau jangkauan
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©
n:f penelitian ini dengan apa yang penulis tulis adalah, penulis hanya berfokus
; pada pembahasan Adat Marbagas (Pernikahan) Batak Mandailing.
©
Co Konsep Operasional
=

= dari kerangka teoritis. Hal ini perlu, untuk memperjelas ruang lingkup
= penelitian. Konsep operasional ini sebagai berikut :

ln Profil desa Saba Sitahul-Tahul Padang Lawas Utara, dengan indikator:
a. Letak Geografis, Sejarah berdirinya desa

b. Visi dan Misi

c. Keadaan Penduduk

neiy eysn

d. Keadaan Sosial budaya desa

2. Penyembelihan Kambing dalam peminangan, dengan indikator :
a. Pra Penyembelihan
b. Pelaksanaan Praktik, waktu serta tujuan praktik.

3. Living hadis terkait tradisi penyembelihan kambing dalam peminangan, dengan
indikator:

a. Dalil hadis tradisi penyembelihan kambing dalam peminangan

b. Nilai-nilai living hadis dalam pelaksanaan tradisi penyembelihan
kambing dalam peminangan.

c. Revitalisasi hadis dalam tradisi penyembelihan kambing dalam
peminangan.

Nnery wisey] JireAg uejng jo A}JISIaATU) DTWER]S] 3J8}§
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

Niw 21dio yeq o

Iapangan (field research) yaitu turun langsung ke suatu tempat (objek) untuk
=
Emenggall permasalahan yang akan diteliti. Kualitatif deskriptif bertujuan
o untuk memberikan deskripsi atau gambaran tentang realitas sosial yang
fu=

¢ terdapat dalam lingkungan masyarakat. Penelitian kualitatif pada dasarnya

merupakan jenis penelitian yang tidak mekibatkan unsur perhitungan.

o B

o Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena peneliti menganggap
° bahwa permasalahan yang menjadi fokus penelitian memiliki tingkat
kompleksitas dan dinamika yang cukup tinggi. Maka data yang diperoleh dari
narasumber dikumpulkan melalui metode yang lebih alamiah yaitu dengan
melakukan wawancara secara langsung dengan para narasumber sehingga
diperoleh respon yang natural.*®
Karena penelitian ini merupakan penelitian lapangan, maka dari itu
penulis memilih objek penelitian yaitu di Desa Saba Sitahul tahul Kecamatan

w Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara . Dengan dilakukan penelitian

I 3%}

ini akan diperoleh spesifik realitas tentang apa yang sedang terjadi di tengah-
2 tengah kehidupan masyarakat mengenai tradisi penyembelihan kambing
5 dalam peminangan didesa saba sitahul tahul padang lawas utara serta

cbagalmana living hadis mengenai tradisi penyembelihan kambing dalam

E' peminangan di desa Saba Sitahul-Tahul

Bir Sumber Data

=8 Dalam penelitian ini data yang terdiri atas dua macam penelitian yaitu
Edata primer dan data skunder ini adalah :

;E 1. Sumber Data Primer : Adapun sumber data yang di jadikan rujukan
< pertama dalam penelitian ini adalah: Tokoh agama di Desa Saba Sitahul

%8 Lexi J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,

28
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tahul padang lawas utara, Tokoh adat, dan masyarakat Desa Saba sitahul
tahul padang lawas utara yang terlibat dalam pelaksanaan tradisi
penyembelihan kambing dalam peminangan.

2. Sumber Data Sekunder : Yaitu data yang mendukung dan memperkuat data
primer. Data ini bersumber dari literatur-literatur yang ada relevansinya
dengan masalah yang dibahas, yang dapat dijadikan bahan untuk

memperkuat argumentasi dari hasil penelitian.

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3di) yey

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian di lakukan di desa Saba Sitahul tahul Kecamatan Bolak

¥ exens Nin yiiw eydio yeq @

o Kabupaten padang lawas utara. Waktu penelitian dilakukan selama 5 bulan
. yaitu sejak bulan Oktober 2024 sampai bulan Februari 2025. Dalam rentang
waktu tersebut terdapat penyelenggaraan tradisi penyembelihan kambing
dalam peminangan Di Desa Saba sitahul tahul Kecamatan padang bolak

Kabupaten padang lawas utara.

D. Informan Penelitian
Informasi Penelitian diambil dari informan yang menjadi instrumen
dalam penelitian ini. Dan dikarenakan penulis juga aktif dalam mengikuti
gtradisi ini maka informasi dilapangan tidak sedikit yang di ketahui oleh

;penulls, namun walaupun penulis terlibat dalam tradisi ini, penulis juga

I

memperoleh informasi dari: (1) Pihak penyelenggara tradisi ini, dalam hal ini

JdIure

“ialah tokoh adat dan tokoh agama, dan (2) Orang yang pernah mengikuti
tradisi ini, sebagaimana tabel berikut :

TABEL 3.1
INFORMEN PENELITIAN

NO NAMA JABATAN
1 Muhammad Toha Siregar Kepala Desa
2 Jumadi Kyai/Tokoh Agama
3 Nur Ajiz Kyai/Tokoh Agama
4 Muhammad Dalil Siregar Masyarakat/Ahli Musibah
5 Firman Masyarakat/Ahli Musibah

nery wisey JjireAg uejng jo AJISI1aAtun)
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EQ:FTeknik Pengumpulan Data

2 X

Dalam melakukan pengumpulan data, penulis melakukannya dengan

TE menggunakan teknik sebagai berikut :

m -
3_ 3. Observasi

nely eXsng NIN !l

AJISIDATIU dITWIE]S] 3jelg

Observasi (Pengamatan) adalah alat pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat sistematika gejala-gejala
yang diselidiki. Observasi dilaksanakan pada waktu proses penelitian ini
berlangsung dan penulis menggunakan observasi parsitipatif (participation
observation).yaitu dilakukan oleh peneliti dengan terjun langsung dalam
kegiatan dan observasi kebetulan (incindental observation) yaitu observasi
yang di lakukan melalui pengamatan kegiatan terhadap objek secara
kebetulan tanpa di rencanakan.>® Dalam proses pengumpulan data ini
penulis terlibat secara langsung dengan objek penelitian yang hendak
dilakukan.

4. Wawancara

Wawancara adalah sesi tanya jawab lisan di mana dua atau lebih
individu secara fisik atau langsung bertemu untuk mempelajari motivasi,
tanggapan, dan pendapat satu sama lain seputar objek tertentu. Dalam
penelitian kualitatif, wawancara bersifat mendalam, dengan pertanyaan
yang bersifat terbuka dan tidak dibatasi, memungkinkan narasumber untuk

secara bebas mengungkapkan pengalaman atau kejadian yang relevan.®

*5. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu proses dalam mengumpulkan, mencari,
menemukan, menggunakan, dan menyediakan dokumen dikenal sebagai
dokumentasi. Tujuan kegiatan ini adalah mengumpulkan data, keahlian, dan
bukti seperti catatan, manuskrip, surat kabar, dan media lainnya.®* Pada

teknik pengumpulan data berupa dokumentasi ini, penulis akan mengambil

Sy
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% Hasan Hamka, “Metodologi Penelitian Tafsir Hadis” (Jakarta: Lembaga Penelitian

Syarif Hidayatullah, 2008).

80 Afrizal, “Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan

elitian Kualitatif Dalam Berbagai Disiplin 7/mu” (Depok: Fajar Interpratama Mandiri, 2019).

%1 Sandu Siiyoto dan M. Ali Sodik, “Dasar Metode Penelitian Kualitatif Jenis

kteristik dan keunggulannya”, (Jakarta : PT Grasindo,2010)
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©

I%Teknik Analisis Data

=

€ Mengenai teknik analisis data yang akan peneliti gunakan yaitu dengan
12

& Mmenggunakan teknik analisis naratif. Teknik ini merupakan suatu teknik
3 analisis data di mana peneliti berusaha untuk menyampaikan data dengan narasi
iatau cerita tentunya memuat seluruh bagian penelitian terutama data yang
 terkait. Dalam rangka menganalisis data yang peneliti peroleh selama proses
i pengumpulan data, peneliti melakukan tiga tahapan, yaitu :

& a. Reduksi data, pada tahap ini peneliti melakukan proses penyeleksian,
pemilihan terhadap semua temuan data yang telah diperoleh dilapangan,

yang melibatkan observasi, wawancara, dan dokumentasi terkait

nery ey

dengan Tradisi penyembelihan kambing dalam peminangan dan
kontekstualisasi hadis syukur.®?

b. Penyajian data yaitu suatu kumpulan informasi yang tersusun yang
membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Dalam tujuan pekerjaan ini, kita menjadi yakin bahwa penyajian yang baik
itu suatu jalan masuk utama untuk analisis kualitatif yang valid. Penyajian
tersebut mencakup berbagai jenis matrik, grafik, jaringan kerja, dan bagan.
Semua dirancang untuk merakit informasi yang tersusun dalam suatu yang
dapat diakses secara langsung, bentuk yang praktis, dengan demikian
peneliti dapat melihat apa yang terjadi dan dapat dengan baik
menggamabarkan kesimpulan yang dijustifikasikan maupun bergerak ke
analisis tahap berikutnya penyajian menyarankan yang lebih bermanfaat.®

c. Penarikan kesimpulan, tahap ini dilakukan setelah penyajiana data

dilakukan. Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini bertujuan untuk

memberikan jawaban terhadap rumusan masalah, didasarkan pada hasil

yang telah dikumpulkan dan dianalisis terlebih dahulu agar dapat dipahami

dengan jelas terkait kesimpulan penelitian. 64

~
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%2 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif, (Yogyakarta: Suka pers), 2018,

him. 114,
s %3 Emzir, Metodologi Penelitian Analisis Data (Jakarta : PT Raja Grafindo), 2010, him.132
7 ®Usman Husaini dan Purnomo Setiadi Akbar, “Metode Penelitian Sosial” (Jakarta: PT
Biimi Aksara, 2014).
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5 BAB V
) PENUTUP
2
Av Kesimpulan
=

Berdasarkan dari hasil penelitian dan juga pembahasan terkait Tradisi

gPenyembelihan Kambing dalam Peminangan dan Kontekstualisasi Hadis

ZSyukur Di Desa Saba Sitahul Tahul Kecamatan Padang Bolak Kabupaten

gJPadang Lawas Utara (Studi Living Hadis), oleh karena itu maka dapat diambil

%beberapa kesimpulan sebagai berikut :

A

Q
(o=

N

Nnery wisey] JireAg uejng jo AJISIaATU) DTWER]S] 3J8}§

Pelaksanaan tradisi Penyembelihan kambing dalam peminangan di desa
Saba Sitahul Tahul Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas
Utara pada yang telah disepekati oleh dua keluarga belah pihak, dan
biasanya dilakukan pada hari yang dianggap baik menurut adat dan agama.
Adapun isi penyembelihan kambing tersebut yaitu sebagai bentuk rasa
syukur kepada Tuhan atas niat baik yang dilaksanakan, yaitu untuk
mengikatkan wanita untuk serius hingga ke jenjang tali pernikahan serta
memohon keberkahan dan kelancaran dalam proses pernikahan yang akan
datang. Hal itu bertujuan untuk mendapatkan keturunan yang baik,
diperlimpahkan rezeki yang baik serta dipermudahkan hingga kehari
pernikahan.

. Tradisi ini merupakan wujud dari keberlangsungan nilai-nilai hadis Nabi

Muhammad SAW dalam kehidupan masyarakat. Masyarakat tidak hanya
melaksanakan penyembelihan kambing sebagai bagian dari adat, tetapi juga
meyakininya sebagai bentuk ibadah dan pengamalan ajaran Rasulullah
SAW. Tradisi ini lahir dari pemahaman terhadap ajaran Islam mengenai
syukur, komitmen, dan kebersamaan. Dengan demikian, hadis tidak hanya
dipahami sebagai teks normatif, tetapi hidup dalam bentuk praktik sosial,
atau yang dikenal dengan istilah living hadis. Nilai-Nilai Living Hadis
dalam Tradisi yaitu berupa : Nilai syukur, nilai silaturahmi, nilai

penghormatan kepada orang tua, nilai komitmen dan tanggung jawab, serta

58
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Q:'J: nilai keberkahan.
B;,rSaran
=
1. Bagi masyarakat Desa Saba Sitahul Tahul, disarankan untuk terus
S melestarikan tradisi penyembelihan kambing dalam peminangan sebagai
= bagian dari kekayaan budaya Islam lokal yang sarat nilai religius. Namun,
= hendaknya pelaksanaan tradisi ini tetap disesuaikan dengan nilai-nilai
z
¢» Syariah dan tidak memberatkan pihak yang melaksanakannya.
fu=
2.2.Bagi para tokoh agama dan adat, diharapkan dapat terus memberikan
jay]
-5 Pemahaman kepada masyarakat bahwa tradisi ini tidak sekadar budaya,
g melainkan juga memiliki landasan dalam hadis Nabi SAW. Dengan begitu,
tradisi ini dapat tetap relevan dan kontekstual.
3. Bagi kalangan akademisi dan peneliti selanjutnya, disarankan untuk

Nnery wisey] JireAg uejng jo A}JISIaATU) DTWER]S] 3J8}§

memperluas kajian living hadis dengan mengamati tradisi-tradisi lokal
lainnya yang berakar pada nilai-nilai hadis. Penelitian serupa dapat
memperkaya pemahaman Kkita terhadap dinamika pemaknaan hadis dalam
kehidupan sosial umat Islam.Penelitian ini belum lengkap dan belum
mencakup semua aspek dari tradisi Penyembelihan Kambing dalam
Peminangan di Desa Sitahul Tahul. Selain aspek hadis masih banyak aspek

lain yang dapat dikaji di penelitian berikutnya.
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